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ABSTRAK 

 

Cold Storage adalah kata terjemahan dari American Siciety of Heating 

Referigerating and Air Conditioning Engineers (ASHRAE) yang merupakan 

teknologi yang di gunakan sebagai pengawetan makanan yang mudah mengali 

pembusukan seperti buah-buahan dengan cara di dinginkan dengan suhu yang 

beroperasi 45°F atau (8°C). Cold Storage merupakan alat pendingin. Seiring 

perubahan zaman teknologi alat pendingin ini mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Teknologi ini banyak memberikan keuntungan bagi manusia. Di 

antara nya dapat di gunakan untuk menyimpan produk makanan seperti buah. 

Sehingga buah yang di simpan dapat terjaga kualitas dan kesegaran nya dalam 

waktu yang cukup lama, sehingga tetap aman sampai ke tangan konsumen. 

Tujuan  dari penelitian ini adalah untuk mendesign Cold Storage menggunakan 

panel Coldroom, panel coldroom ini terdiri dari lapisan plat seng dan busa 

Styrofoam yang di gunakan untuk membangun dinding Cold Storage dengan 

volume 1m³ dan temperatur suhu dingin pada alat ini yaitu 2-8°C. Cold Storage 

hasil rancang bangun pada penelitian ini di gunakan untuk menyimpan buah tomat 

dengan pencapaian temperatur 2-8°C dan Cold Storage hasil rancang bangun ini 

juga dapat di gunakan untuk meyimpan produk makanan lain seperti buah-buahan 

dan sayur-sayuran namun tergantung pada suhu dan kualitas dari buah dan sayur 

yang akan di simpan. 

 

Kata kunci : Design Cold Storage, Panel Coldroom, Rancang Dinding Cold 

Storage 
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ABSTRACT 

 

Cold Storage is a translation word from the American Society of Heating 

Refrigerating and Air Conditioning Engineers (ASHRAE) which is a technology 

that is used as a food preservative that easily prevents spoilage such as fruit by 

cooling it to an operating temperature of 45°F or (8° C). Cold Storage is a cooling 

device. Along with the changing times, this cooling device technology has 

developed very rapidly. This technology provides many advantages for humans. 

Among them can be used to store food products such as fruit. So that the stored 

fruit can maintain its quality and freshness for quite a long time, so that it remains 

safe for the hands of consumers. The purpose of this research is to design Cold 

Storage using Coldroom panels, build Cold Storage walls with a volume of 1m³ 

and cold temperatures in this tool are 2-8°C. Cold Storage designed in this study 

is used to store tomatoes with a temperature of 2-8°C and Cold Storage designed 

in this design can also be used to store other food products such as fruits and 

vegetables but depending on temperature and the quality of the fruit and 

vegetables to be stored. 

 

Keyword : Cold Storage Design, Coldroom Panel, Cold Storage Wall Design 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Cold Storage merupakan alat pendingin. Seiring perubahan zaman 

teknologi alat pendingin ini mengalami perkembangan yang sangat pesat. 

Teknologi ini banyak memberikan keuntungan bagi manusia. Di antara nya dapat 

di gunakan untuk menyimpan produk makanan seperti buah. Sehingga buah yang 

di simpan dapat terjaga kualitas dan kesegaran nya dalam waktu yang cukup lama, 

sehingga tetap aman sampai ke tangan konsumen. (Muhammad Rais Rahmat) 

Cold Storage adalah kata terjemahan dari American Siciety of Heating 

Referigerating and Air Conditioning Engineers (ASHRAE) yang merupakan 

teknologi yang di gunakan sebagai pengawetan makanan yang mudah mengali 

pembusukan seperti buah-buahan dengan cara di dinginkan dengan suhu yang 

beroperasi 45°F atau (8°C) (Razul Harfi, Budi Noviandi Hadi) 

Buah di kenal sebagai makanan yang mudah mengalami pembusukan, 

seperti buah apel, buah pir ,buah anggur dan buah lain nya yang berkulit tipis Hal 

ini dikarenaka banyak nya zat yang di kandung dalam buah,serta kandungan air 

pada buah dapat memicu tumbuh nya bakteri pada buah tersebut yang dapat  

mengakibat kan buah cepat mengalami proses pembusukan, maka dari itu 

masyarakat Indonesia mengawetkan buah-buahan tersebut dengan cara di 

dinginkan, maka di perlukan lah alat pendingin ntuk mengawet kan buah yaitu 

Cold Storage . (Bimo Darmadi, Wahyu Sulistyowati) 

Diantara beraneka ragam buah-buahan. Buah merupakan makanan 

sampingan. Walaupun memiliki harga yang cenderung mahal buah tetap banyak 

di gemari oleh masyarakat Indonesia, bahkan masyrakat luar negri pun banyak 

yang mengkomsumsi buah-buahan seperti buah appel, buah pir dan anggur, Di 

karenakan banyak mengandung serat dan berbagai macam vitamin. ( Roswati 

Nurhasanah , Aris Sudarmadi) 
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Banyak masyarakat Indonesia sangat menggemari buah, kerusakan pada 

buah dapat terjadi kapan pun baik dalam proses hendak panen,pada saat 

panen,proses penyimpanan hingga pengolahan. Buah ini sangat baik apaila di 

budidayakan di daerah tropis baik dataran tinggi maupun rendah. banyak nya gizi 

dan  protein serta vitamin yang di kandung dalam buah. Perubahan warna yang 

mengakibatkan pembusukan pada buah yaitu pencoklatan. Pembusukanpada buah 

dapat di sebabkan oleh reaksi enzimatis dan non enzimatis. (Al Hulil Akbar  

Ferdynanda, Kinan Siregar, Ratna) 

Pembusukan pada buah dapat muncul selama masa penyimpanan  terlebih 

lagi jika di simpan pada suhu rendah dalam waktu yang cukup lama, kerusakan 

pada buah ini dapat di kaitkan dengan chilling injury, buah akan mengalami 

chilling injury jika di simpan pada suhu di bawah 7°C buah dapat disimpan pada 

suhu 45-54°F atau 7-12°C selama 2-4 minggu tergantung pada kematangan buah, 

2 minggu merupakan batas untuk buah yang disimpan pada suhu 54°F (12°C) 

penyimpanan buah dapat di lakukan lebih lama  apa bila di simpan pada suhu 

45°F (7°C). (Al Hulil Akbar Ferdynanda, Kiman Siregar, Ratna) 

Pada kesempatan kali ini penulis akan merancang unit Cold Storage 

dengan ukuran dinding 1 meter kubik. Ruang pendingin ini di rancang untuk 

mendinginkan buah dalam jumlah yang banyak, maka dari itu perlu di lakukan 

nya perhitungan beban pendingin untuk megetahui apakah mesin Refrigerant 

yang di rancang dapat mengatasi beban pendinginan yang ada. (Muhammad Rais 

Rahmat) 

Mesin pendingin adalah alat siklus yang kerja nya hampir sama dengan 

mesin kalor yang mengunakan fluida kerja berupa referigrant. Mesin pendingin 

ini memiliki tujuan yaitu untuk menjaga kondisi ruangan tetap dingin dan 

menyerap hawa panas dari ruangan tersebut, pada mesin pendingin ini 

menggunakan aplikasi pendingin yaitu berupa Air conditioner atau lebih dikenal 

sebagai AC. (Haris Isyanto, Dedy Hidayat) 

Cold Storage yaitu alat yang di rancang yang terdiri dari bangunan dan 

mesin pendingin  berupa AC. Kemudian di gunkaan untuk menampung makanan. 

Adapun jenis makanan yang di dinginkan adalah buah-buahan. Unit Cold Storage 
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ini bisa di gunakan di kehidupan sehari-hari untuk mendingin kan makanan yang 

ingin di dingin kan seperti hal nya buah-buahan. (Djoko Prasetyo, Muhammad 

Zaki Latif Abrori, Andreas Pujianto) 

Buah merupakan salah satu komoditas pangan yang mudah membusuk 

akibat pertumbuhan bakteri pada buah tersebut. Laju pertumbuhan bakteri pada 

buah sangat berpengaruh pada saat proses penyimpanan. Oleh karena itu berbagai 

macam cara di lakukan guna untuk mengatur proses penyimpanan agar buah tetap 

dalam kondisi baik dan segar. (Muhammad Imam Arif, Abdul Makhsud, 

Sungkono) 

Cold Storage  merupakan ruangan atau kamar yg memiliki temperatur 

rendah dan di gunakan untuk menyimpan berbagai macam makanan. Biasanya 

Cold Storage di rancang berdasar kan dengan janis produk makanan yang akan di 

simpan, hal ini di lakukan agar temperatur dapat di sesuaikan dengan sifat produk 

makanan tersebut. Misal nya Cold Storage untuk penyimpanan buah maka 

temperatur dari Cold Storage itu harus di sesuai kan agar buah tidak cepat 

mengalami proses pembusukan atau chilling injury yang dapet merusak buah itu 

sendiri (Arwizet K, ST.,MT , Drs. Nelvi Erizon) 

 

1.2. Rumusan masalah 

Adapun permasalahan yang di bahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Design Cold Storage menggunakan panel coldroom berukuran 1 meter kubik 

denagan temperatur 2-8°C 

2. cold storage di gunakan untuk mendingin kan produk makanan seerti buah-

buahan 

1.3. Ruang lingkup 

Pada pembuatan panel Coldroom  ini penulis perlu membatasi suatu permasalahan 

agar tidak meluas, berikut batasan nya adalah: 

1. Design Cold Storage dengan temperatur 2-8°C 
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2. Jumlah beban pendinginan Cold Storage di ambil hasil pendinginan terhadap 

buah yang di dinginkan.  

3. Temperatur lingkungan konstan 

4. Temperatur produk konstan 

5. Produk yang di simpan yaitu buah-buahan seperti buah apel, buah pir dan buah 

anggur. 

 

1.4. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendesign Cold Storage menggunakan panel Coldroom 

2. Untuk membangun dinding Cold Storage dengan volume 1m³ 

3. Temperatur suhu dingin pada alat ini yaitu 2-8°C 

 

1.5. Manfaat penelitian 

Ada beberapa manfaat yang dapat di peroleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Menambah pengetahuan bagi mahasiswa tentang Cold Storage buah atau ruang      

pendinginsederhana ini, dan bisa jadi bahan literatur untuk mengembangkan nya. 

2. Mahasiswa dapat melakukan suatu perancangan Cold Storage buah dan sayur 

3. Bagi masyarakat dapat mengetahui sistem perancangan Cold Storage ruang 

pendingin ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Cold Storage 

2.1.1. Pengertian Cold Storage  

Cold Storage adalah alat pendingin yang digunakan untuk mendinginkan 

benda-benda yang akan mengalami proses pendinginan. Alat pendingin ini sering 

di gunakan dalam keseharian kita untuk proses pengawetan makanan berupa 

buah-buahan. Cold Storage ini  juga dapat di gunakan sebagai pengawetan bahan 

baku atau bahan jadi dari berbagai produk guna memperpanjang umur 

penyimpanan dengan cara di dinginkan. Agar tidak mudah terjadi nya 

pembusukan pada makanan yang disimpan dengan jangka waktu yang lebih lama. 

 

Gambar 2.1. Cold Storage 

 

2.1.2. komponen Cold Storage 

  Cold Storage  pada umum nya memiliki  berbagai komponen yang masing 

masing memiliki fungsi tertentu, Adapun berbagai macam komponen yang ada 

pada cold storage adalah sebagai berikut : 
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a. Coundensing yaitu komponen yang terdiri dari kompressor dan kondensor 

b. Indoor yaitu komponen yang terdiri dari evaporator dan katup ekspansi 

2.1.3. jenis - jenis Cold Storage 

Pada umum nya Cold Storage tediri dari berbagi jenis, ada banyak jenis 

Cold Storage yang sering kali kita jumpain di berbagai tempat seperti pada 

minimakrket, pasar buah bahkan ada juga di berbagai grosir tertentu, yang 

menyajikan jajanan berupa es krim, pada makanan jenis es krim ini memerlukan 

tempat atau wadah guna untuk mempertahan kan kualitas es krim itu sendiri agar 

tidak mencair.  

Cold storage memiliki berbagai jenis yang pada umum nya di kenal yaitu: 

1. Chilled room 

2. Freezer room 

3. Blast freezer  

4. Blast chiller 

2.1.3.1. Chilled room  

Pada Cold Storage jenis ini  suhu nya hanya mencapai 8°C  dengan demikian 

proses pendinginan nya membutuhkan waktu yang cukup lama hingga 2 bulan 

bahkan lebih, pada Cold Storage  ini biasa nya digunakan untuk mendingin kan 

buah dan sayuran sehingga tidak.   Memerlukan suhu yang tinggi. 

 

Gambar 2.2. Cold Storage Chilled room 
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2.1.3.2. Freezer room 

Sedangakan Pada Cold Storage Freezer room ini memiliki peran yang 

lebih penting dan skala nya yang lebih besar, sebab pada ruangan ini di khusus 

kan untuk menyimpan makanan yang membutuh kan tingkat kebekuan yang lebih  

tinggi seperti hal nya daging. Daging memerlukan tingkat kebutuhan yang 

tinggi agar tidak mudah mengalami perubahan zat atau pembusukan pada daging 

itu sendiri.  

Gambar 2.3. Cold Storage Freezer room 

 

2.1.3.3.  Blast freezer   

Jika pada sebelum nya di lakukan peyimpanan untuk bahan makanan 

mentah , maka untuk yang jenis satu ini dilakukan untuk penyimpan produk 

olahan guna menjaga citra rasa, kualitas makanan dan lain sebagai nya. pada 

Cold Storage ini sering sekali di gunakan untuk penyimpanan suatu produk 

tertentu tetapi dengan waktu yang singkat untuk proses pendinginan nya, Blast 

freezer ini paling sering di gunakan untuk menghindari kontaminasi dari 

berbagai bakteri yang mengakibat kan pembusukan guna menjaga agar citra 

rasa makanan tetap terjaga kesegaran dan kualitas nya, mengurangi kadar air 

dan menjaga kualitas nutrisi makanan,  pada proses penyimpanan makanan 

bahan baku/produk tertentu sangat perlu di perhatikan nya suhu agar sesuai 

karena jika terjadi kesalahan dalam pengaturan suhu maupun pada 

penempatan cold storage dapat mengakibatkan dampak pada kualitas pada 

produk itu sendiri.  
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Gambar 2.4. Cold Storage Blast freezer 

 

2.1.3.4. Blast chiller 

Adalah Cold Storage yang dimana pendinginan nya dengan suhu 

temperatur lebih dari 8° sampai 2°C yang mana biasa nya di gunakan untuk 

menyimpan bahan makanan yang tidak terlalu lama dengan kata lain tidak 

memerlukan suhu beku. Pada blast chiller ini biasa nya si gunkan untuk 

menyimpan bahan produk seperti buah-buahan, sayuran dan lain sebagai nya. 

Gambar 2.5. Cold Storage Blast chiller 

 

2.2. Refrigerant  

2.2.1. Pengertian Refrigerant 

Refrigerant yaitu suatu alat pendingin yang digunakan untuk menyimpan 

produk yang membutuhkan kondisi temperatur yang sesuai dengan karakter 

produk tersebut. Refrigerant banyak di pakai untuk keperluan rumah tangga dan 

industri. Penggunaan untuk menyimpan produk makanan dan minuman. Untuk di 

industri Refrigerant di gunakan untuk menyimpan produk jadi yaitu salah satu nya 

produk buah. 
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    Pada sebagian besar siklus Refrigerant mengalami perubahan wujud 

suatu zat dari zat cair menjadi gas dan begitu juga sebalik nya. Banyak fluida 

kerja telah di gunakan untuk tujuan tersebut, misal nya fluorokarbon terutama 

yang sering di gunakan pada abad ke 20 namun telah di hapus secra bertahap di 

karenakan efek penipisan ozon yang di timbulkan nya. Refigerant umum lain nya 

yang di gunakan dalam berbagai aplikasi antara lain adalah anomia, belerang 

dioksida, dan hidrokarbon tak berhalogen seperti propana. 

 

Gambar 2.6. Refrigerant 

 

2.2.2. Komponen Refrigerant 

Berikut ini adalah  komponen-komponen yang digunakan pada unit 

Refigerant antara lain kompresor, evaporator, pipa kapiler, dan kondensor. Yang 

mana pada komponen ini memiliki fungsi dan kegunaan masing-masing di atara 

nya adalah sebagai berikut: 

 

a. Kompressor 

Kompresor yaitu alat mekanik yang berfungsi meningkat kan tekanan 

fluida. Fungsi lain dari kompresor adalah mengambil gas atau udara dari sekitar 

nya, dan kemudian di beri tekanan pada saat di dalam tabung dan di keluar kan 

lagi menjadi udara bertekanan tinggi. 
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Gambar 2.7. kompressor 

 

b. Evaporator 

Evaporator yaitu alat yang berfungsi mengubah sebagian atau keseluruhan 

sebuah pelarut dari sebuah larutan  dari  bentuk cair menjadi uap. Evaporator ini 

memiliki dua pronsip dasar yaitu menukar panas dan memisahkan uap yang 

terbentuk dari cairan  evaporator  

 

Gambar 2.8. Evaporator 

 

c. Pipa kapiler 

 

  Pipa kapiler adalah alat laboratorium yang di gunakan untuk mengukur 

cairan, transfer, pengumpulan sampel, dan pengujian. Umum nya pipa kapiler ini 

terbentuk seperti pipa pada umum nya. Yang terbuat dari kaca transparan dan 

memiliki diameter yang sangat kecil. Selain itu ada juga fungsi dari pipa kapiler 

ini yaitu untuk mengumpulkan sample cairan yang masuk kedalam tabung 

melawan gravitasi yang di sebut sebagai aksi kapiler. Dalam bidang medis, pipa 

ini biasanya digunakan untuk mengekstrak sample yang jumlah nya sangat kecil 

untuk di analisis, seperti sample darah pada penderita diabetes, atau memindahkan 

ke alat lain seperti cawan dan mikroskop untuk di lakukan nya eksperimen lebih 

kanjut. 
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Gambar 2.9 Pipa kapiler 

 

`d. Kondensor 

    Kondensor adalah sebuah komponen AC yang berfungsi mengubah uap 

gas feron menjadi bentuk cair melalui suatu proses kondensasi. Kondensor pada 

dasar nya memiliki fungsi yang sama seperti radiator yaitu untuk membuang 

udara dengan temperatur panas yang keluar melalui AC.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10. kondensor 
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e. Katub Expansi  

 

 Katub Expansi merupakan komponen yang berkerja sebagai aliran 

refrigerant menuju evaporator, katub ini memiliki fungsi yang sama dengan 

kapiler pada kulkas, katub expansi dapat megalami kegagalan fungsi juga seperti 

pada kapiler di kulkas, kapiler umum nya mengalami penyempitan diameter 

lubang nya 0,26 dst. Hingga freon tidak lancar bahkan yang lebih parah nya dapat 

mengalami kebuntuan, sementara pada katub expansi lebih rumit karena part ini 

termasuk part yang sangat sensitif maka harus di ganti baru untuk mendapat hasil 

yang maxsimal.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11. katub expansi 

 

2.3.  Keriteria Fungsional 

Berikut ini adalah keriteria fungsi dari berbagai komponen Refrigerant 

yaitu kompressor, kondensor, evaporator, pipa kapiler , dan katub expansi adalah 

sebagai berikut: 

2.3.1. Kompressor 

Kompressor berfungsi sebagai alat untuk menaikan tekanan Fluida menuju 

ke kondensor lalu di teruskan ke katub expansi kemudian ke evaporator dan 

kembali lagi ke kompressor, sehingga memungkin kan mesin refrigerant dapat 

bekerja secara continue selama mesin menyala 
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2.3.2. Kondensor  

Kondensor  memiliki fungsi untuk mengubah uap gas freon menjadi 

bentuk cair melalui proses kondensasi, kemudian cairan ini akan di alirkan ke 

reciever dryer dan di lanjut kan ke expansion valve  

2.3.3. Evaporator 

Evaporator memiliki fungsi sebagai alat yang mengubah sebagian atau 

keseluruhan dari sebuah pelarut dari sebuah larutan bentuk cair menjadi bentuk 

uap. Evaporator bekerja dengan menterap hawa panas yang di bawa oleh udara, 

hawa panas yang di serap evaporator akan berubah menjadi suhu dingin dengan 

bantuan blower. 

2.3.4. Katub expansi 

Katub ini berfungsi sebagai mengurangi tekanan refrigerant serta 

mengatur aliran refrigerant menuju evaporator, sehingga tekanan yang dihasilkan 

tidak terlalu besar, hal ini di lakukan demi memudahkan proses pendinginan di 

evaporator. Tak hanya menurun kan tekanan, katub expansi juga bertanggung 

jawab untuk mendingin kan temperatur refrigerant. 

2.3.5. Pipa Kapiler 

Pipa kapiler berfungsi untuk mengumpulkan sample cairan yang masuk 

kedalam tabung melawan gravitasi yang biasa nya di sebut sebagai aksi kapiler, 

dan untuk menurunkan tekanan dan mengontrol aliran refrigerant sesuai dengan 

kondisi yang di butuhkan. Keuntungan dari pipa kapiler ini adalah sederhana dan 

harga nya juga tidak terlalu mahal. 

 

2.4. Rancangan  

2.4.1 Definisi rancangan  

 Rancangan merupakan suatu proses perencanaan yang berupa  ketetapan 

tentang langkah ataupun tindakan yang kedepan nya akan di laksanakan, yang 

menyangkut pada kegiatan apa,siapa pelaksananya, dimana di laksanakan,  kapan 
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di laksanakan dan berapa sumber daya yang di gunakan serta berbagai keterangan 

mengenai tolak ukur dalam rangka hingga mencapai hasil suatu rancangan yang 

akan di rancang. 

 

2.4.2. Jenis-jenis rancangan  

Ada beberapa jenis rancangan dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

 

2.4.2.1. Kualitatif  

 Design penelitian kualitatif ini bervariasi, bergantung pada metode yang 

akan di gunakan. Design rancangan kualitatif ini berkaitan dengan membangun 

sebuah jawaban atas mengapa dan bagaimana fenomena tersebut di pertanyakan 

2.4.2.2. Kuantitatif 

Design penelitian ini berkaitan dengan proyek penelitian yang 

menggunakan metode kuantitatif itu sendiri. 

2.4.2.3. Deskriptif 

 Dalam design ini seorang peneliti semata-mata sangat tertarik untuk 

menggambar kan situasi dan kasus dalam studi penelitian nya. Metde ini berbasis 

landasan teori yang di buat dengan mengumpul kan, menganalisis serta meyajikan 

data yang sudah di kumpulkan. 

2.4.2.4. Eksperimental 

 Design eksperimental ini menetapkan suatu hubungan antra sebab akibat 

dari suatu situasi. Ini merupakan design kasual yang dimana orang mengamati 

dampak yg di sebabkan oleh variabel independen pada variabel dependen. 

2.4.2.5. Diagnostik  

 Pada design diagnostik ini peneliti mencari untuk mengevaluasi penyebab 

yang mendasaar dalam suatu topik ataupun fenomena tertentu. Metode ini dapat 

membatu seseorang belajar lebih banyak tentang faktor yang ,menciptakan situiasi 

sulit. 
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2.4.3. Sifat-sifat rancangan  

Ada berbagai macam sifat rancangan diantaranya adalah sebagai berikut: 

2.4.3.1. Netralis  

`Pada sifat ini kita harus membuat data tentang apa yang ingin kita 

kumpulkan. Sehingga memudah kan untuk melakukan langkah awal dalam 

memulai suatu perancangan dengan sifat ini makam dapat dengan mudah 

melakukan perancangan.  

2.4.3.2. Reliabilitas  

Dengan penelitian yang di lakukan secaraa teratur peneliti yang terlibat 

mengharapkan hasil yang sama setiap saat. 

2.4.3.3. Validitas 

 Ada beberapa alat ukur yang tersedia, namun satu-satu nya yang di 

pergunakan sebagai pengukur yang benar adalah yang membantu seorang peneliti 

dalam mengukur hasil sesuai dengan tujuan penelitian. 

2.4.3.4. Generalisasi 

 Dimana hasil design kita harus berlaku untuk populasi dan bukan hanya 

sampel terbatas. 

 

2.5. Metode perancangan 

2.5.1. Pengertian Metode Perancangan 

Metode perancangan merupakan cara yang di lakukan dalam membangun 

sebuah Cold Storage, adapun proses pembanguan ini di lakukan denga cara 

sebagai berikut: pengeboran, pemotongan, pengukuran, pengeleman, serta 

pemasangan kuncian dengan menggunakan paku ripped.  

2.5.1.1. Pengeboran 

Pengeboran adalah langkah dimana ketika ingin melakukan perancangan 

maka harus ada di lakukan nya pengeboran guna untuk membuat dudukan. 



16 

 

Pengeboran ini menggunakan mata bor yg berukuran 8-10 mm. Mengingat 

pergerakan bor memutar maka menggunakan rumus sebagai berikut. 

Berikut ini adalah rumus dari putaran dari mata bor 

N =  
 

 
   

Dimana: N = Putaran 

    F = Frekuensi 

               P = Daya 

2.5.1.2. Pemotongan 

Pemotongan dilakukan setelah mengetahui jarak atau pun panjang 

dudukan . kerangka Cold Storage, melakukan sistem pemotongan secara lurus dan 

sesuai dengan jarak yang sudah di tentukan. Pemotongan ini mengunakan grinda 

potong serta kawat guna untuk menarik garis yang sudah di gerinda.  

Berikut ini adalah rumus putaran dari gerinda: 

N =  
 

 
  

Dimana: N = Putaran 

    F = Frekuensi 

               P = Daya 

2.5.1.3. Pengukuran  

Pengukuran ini di lakukan saat ingin mebandingkan suatu jarak satu 

dengan jarak yang lain agar mendapatkan hasil potongan yang seimbang guna 

memperoleh hasil yang baik ketika dalam melakukan proses rancangan. 

Pengukuran ini di lakukan dengan menggunakan alat ukur berupa rol besi dengan 

panjang 100 cm atau setara dengan 1 m. Mengingat Cold Storage yang di rancang 

berbentuk kubus maka di gunakan rumus sebagai berikut 
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Berikut ini adalah rumus dari kubus: 

 6  x s x s x s 

Dimana: 6 x sisi x sisi x sisi 

2.5.1.4. pemasangan paku rivet 

Pemasangan paku ripped ini di lakukan guna untuk memperkuat dudukan 

pada kerangka agar tidak bergerak, adapun jenis paku ripped yang di gunakan 

adalah berbahan material alumunium dengan panjang 4 cm 

 

2.5.1.5. penguncian siku 

 Penguncian siku di lakukan untuk mengunci kedua sisi dinding Cold 

Storage agar tidak terjadi pergeseran dan mencegah terjadi nya kondensasi pada 

bagian dalam ruangan cold storage sehingga mampu menjaga suhu dalam ruangan 

tetap dingin. 

 

2.6. Material yang di kembang kan untuk Cold Storage 

 Jenis material yang dapat di kembangkan untuk dinding Cold Storage 

adalah sebagai berikut: 

1. Plat seng 1 

2.  Busa Styrofoam 

3. Plat seng 2  

 

2.6.1. Plat seng 1 

 Plat kabin 1 adalah plat yang terdapat pada susunan pertama pada dinding 

Cold Storage.yang mana pada bagian plat ini merupakan suatu lapisan yang 

berfungsi untuk menjaga suhu dingin pada bagian dalam  ruang pendingin. 

Ketebalan plat kabin yaitu 1 MM   
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2.6.2. Busa Styrofoam 

 Busa Styrofoam adalah bahan yang sering di gunakan untuk Expanded 

PolyStyrene (EPS). Atau busa polistirena yang di perluas. Akan tetapi Styrofoam 

sebenar nya adalah merek dagang milik The Dow Chemical Company. Untuk busa 

polistirena ekstrusi sel tertutup yang di buat untuk isolasi termal dan aplikasi 

kerajinan. Ketebalan busa Styrofoam 9,8 CM 

2.6.3. Plat seng 2  

 Sama hal nya dengan Plat kabin 1 hanya saja pada plat kabin 2 terletak 

dibagian belakang  setelah busa Styrofoam . Pada plat kabin 2 ini tidak ada 

perbedaan nya dengan plat kabin 1 sama-sama memiliki ketebalan 1 MM jika di 

ukur keseluruhan maka tebal dinding Cold Storage yaitu 10 CM 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

3.1.1. Tempat penelitian 

  Penelitian ini di lakukan di Fakultas Teknik kampus utama Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara di jalan Muchtar Basri. 

 

Tabel 3.1 Jadwal dan kegiatan  penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1.2. Waktu penelitian 

 Adapun waktu penelitian ini di laksanakan setelah di keluarkan nya surat 

pembimbing penentuan tugas akhir dan pengujukan Dosen pembimbing oleh 

Dekan Fakultas Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

 

 

NO Uraian Kegiatan 
Bulan  

1 2 3 4 5                 6   

1 Pengajuan Judul       

2 Studi Litelatur       

3 Pembuatan alat       

4 Pengujian dan pengolahan data       

5 Penyelesaian tulisan       

6 Seminar proposal       

7 Seminar hasil       

8 sidang sarjana       
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3.2. Alat dan Bahan 

3.2.1. Alat penelitian 

Adapun peralatan yang digunakan dalam melakukan perancangan Cold 

Storage yaitu :  

Tabel 3.2. Tabel spesifikasi alat penelitian 

NO NAMA ALAT JUMLAH BARANG 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Rangka 

Gerinda 

Meteran 

Trapo las 

Kawat beton 

Bor 

Gagang rivet 

1 keping 

1 unit 

1 unit 

1 unit 

1 meter 

1 unit 

1 unit 

 

1. Rangka 

Rangka adalah bagian utama yang di rancang sebelum di lakukannya 

proses pembuatan, tujuan dari perancangan ini adalah agar mudah melakukan 

pembuatan. 

`   Gambar 3.1. Rangka 

 

2. Gerinda    

Gerinda di gunakan untuk memotong lembaran plat seng yang di jadikan 

sebagain lapisan dinding Cold Storage, sebab pemotongan dinding ini tidak bisa 

di lakukan dengan gergaji atau sejenis nya maka pemotongan dinding di lakukan 

mengunakan gerinda agar lebih mudah dan ukuran pemotongan pun menjadi lebih 
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akurat. Gerinda yang di gunakan adalah gerinda tangan dengan kapaistas daya 720 

watt menggunakan mata gerinda yang berukuran 10cm dan di sertai pelindung 

pisau dengan ukuran 7 cm guna untuk mencegah tangan dari percikan api pada 

saat memotong besi siku. Gerinda ini bertegangan 220 – 230 volt dan memiliki 

frekuensi 50-60 Hz dengan kecepatan putar 11.000 rpm  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. gerinda potong 

 

Tabel 3.3. Tabel spesifikasi gerinda 

No Spesifikasi Uraian 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

6. 

7. 

8. 

Diameter pisau 

Pelindunfg pisau 

Tegangan gerinda 

Frekuensi 

Kecepatan tanpa beban 

Berat 

Daya 

Merek produk 

10 cm (4 inch) 

7,5 cm 

220-230 V 

50-60Hz 

11.000rpm 

 

2,8 kg 

720 W 

INGCO 

 

3. Meteran  

Meteran digunakan untuk mengukur jarak dinding Cold Storage agar 

sesuai dengan ukuran yang di tentukan yakni 1 meter kublik, pengukuran juga 

dapat dilakukan menggukan rol panjang namun akan lebih mudah bila 

menggunakan alat ukur meteran. Jenis meteran yang di gunakan adalah meteran 

gulung yang mimiliki panjang 5 meter.  
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Gambar 3.3. Meteran 

 

Tabel 3.4. Tabel spesifikasi meteran 

No Spesifikasi Uraian 

1. 

2. 

3. 

4. 

 

5. 

 

6. 

Jenis 

Merek 

Panajang 

Kegunaan 

 

Kelebihan 

 

kelemahan 

Meteran gulung 

Tajima 

5 meter 

Untuk mengukur panjang dan lebar suatu 

benda 

Dapat mengukur benda yang berukuran 

1-5 meter 

Tidak dapat mengukur benda yang 

panjang nya lebih dari 5 meter 

 

 

4. Terapo las 

Pada pengelasan  ini menggunakan las SMAW (Shielded Metal Arc 

Welding) agar dapat membentuk persegi untuk di jadikan sebagai dudukan  

pada bagian lantai dasar Cold Storage. Trapo las yang di gunakan pada 

pengerjaan ini memiliki daya 900W dan menggunakan kawat las jenis RB26.  

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Terapo las 
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Tabel 3.5. Tabel spesifikasi trapo las 

No Spesifikasi Uraian 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

 

7. 

 

Daya 

Kawat las 

Ukuran soket 

Sistem pendingin 

Panjang kabel 

Kelemahan 

 

 

Kelebihan 

 

900 watt / 10-120A 

2-3 mm 

25 mm 

Kipas 

3 meter 

Tidak dapat di gunakan pada 

tegangan listrik di bawah 900 wat 

Dapat mengelas berbagai macam 

jenis logam 

 

 

5. kawat beton 

Digunakan untuk menarik garis potongan gerinda agar potongan tetap rapi 

sehinnga tidak menimbulkan kemiringan pda bagian plat lapisan dinding Cold 

Storage. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5. Kawat beton 

 

6. bor  

Bor ini di gunakan untuk membolongi dinding Cold Storage kemudian di 

pasang kan siku pada bagian sudut dinding dan di kunci dengan mengunakan 

paku rivet berukuran 4 mm. Bor ini memiliki daya 350 watt dengan kapasitas 

mata bor yang berbeda-beda. Apabila digunakan untuk besi maka 
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menggunakan mata bor yang berukuran 10mm, apabila di gunkana pada 

alumunium makam mengunakan mata bor berkapasitas 13mm. Jika di 

gunakan pada kayu maka menggunakan mata bor berkapasitas 20mm. Hanya 

saja pada saat proses pengerjaan. Bor ini hanya di gunakan pada bahan logam 

seperti besi dan alumunium. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. bor 

Tabel 3.6. Tabel spesifikasi bor 

No Spesifikasi Uraian 

1. 

2. 

3. 

 

4. 

5. 

Daya 

Kapsitas bor besi 

Kapasitas bor 

alumunium 

Kapasitas bor kayu 

Kecepatan tanpa 

beban 

 

350 wat 

10mm 

13mm 

 

20mm 

2800rpm 

 

7. Gagang rivet 

 Di gunakan untuk mengunci paku rivet pada bagian siku yang sudah di 

bolongi menggunakan bor agar dinding Cold Storage dapat di satukan dengan 

siku kemudian di lakukan pemakuan rivet, guna untuk mengunci dudukan siku 

 



25 

 

agar tidak ada sedikit pun celah pada bagian sudut dinding yang dapat 

menyebab kan kondensasi. 

 

 

 

    

    

    Gambar 3.7. Gagang rivet 

 

Tabel 3.7. Tabel Spesifikasi gagang rivet 

No Spesifikasi Uraian 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Material 

Kategori 

Berat 

Asal barang 

Ukuran nozel rivet 

Alumunium 

Alat rumah tangga 

750 gram 

Produk lokal 

2.4mm,3.2mm,4.0mm dan 

4,8mm 

 

3.2.2. Bahan penelitian 

Adapun bahan yang digunakan untuk melakukan rancang bangun Cold 

Storage adalah sebagai berikut :  
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No Nama Bahan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

Siku alumunium 

Besi siku 

 Kawat las  

outdoor AC 

Indoor AC 

Panel Cold Room 

Seallent dan silikon 

Plastik 

Tirai plastik 

 

 

1. Siku alumunium  

 Siku alumunium ini di gunakan untuk membuat tulangan pada bagian 

sudut dinding guna untuk menyatukan dinding bagian belakang dengan dinding 

bagian kanan begitu juga dengan dinding kiri dengan dinding depan sehingga 

membentuk kubus. Jenis siku yang di gunakan adalah siku alumunium galvanis 

yang berukuran 4x5 cm dengan ketebalan  0,5 – 1 mm pada pembangunan Cold 

Storage ini memerlukan siku alumunium sebanyak 2 batang dengan panjang 

masing – masing 6 meter. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8. siku alumunium 
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Tabel 3.8. Tabel spesifikasi siku alumunium 

No Spesifikasi Uraian 

1. 

2. 

3. 

4. 

Panjang 

Lebar 

Jenis 

tebal 

6 meter 

35 x 35 mm 

  Siku Galvanis 

0,5 – 1 mm 

 

2. Besi siku 

 Besi siku ini di gunakan untuk membuat kerangka dudukan pada bagian 

lantai, besi siku yang di gunakan adalah besi dengan ukuran 3x4 cm dan tebal 5 

mm. Jenis besi yang di gunakan adalah besi siku holo karena memiliki ketahanan 

yang kuat sehingga mampu untuk menahan beban dinding Cold Storage. Jumlah 

besi yang di gunakan ialah sebanyak 1 batang dengan panjang 6 meter 

 

  

  

 

 

Gambar  3.9. besi siku 

Tabel 3.9. Tabel spesifikasi siku besi 

No Spesifikasi Uraian 

1. 

2. 

3. 

4. 

Panjang 

Lebar 

Jenis 

tebal 

6 meter 

3 x 5 cm 

Besi holo 

3 – 5 mm 
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3. Kawat las 

 Pada saat proses pembuatan kantai maka di lakukan pengelasan pasa besi 

siku dudukan lantai. Pengelasan ini menggukan kawat las jenis RB dengan ukuran 

2,6 untuk mengelas bagian sudut besi dudukan lantai Cold Storage. 

 

    

 

 

 

Gambar 3.10 Kawat las 

 

Tabel 3.10. Tabel Spesifikasi kawat las 

No Spesifikasi Uraian 

1. 

2. 

3. 

Jenis 

Diameter 

Panjang 

Kawat las RB 26 

1,5 – 7 mm 

350 – 450 mm 

 

4. Outdoor AC 

 Outdoor AC berfungsi seperti baling baling kipas pada umumnya. Dan 

sebagai pendingin kondensor yang merupakan bagian paling panas pada sistem 

AC. Outdoor yang di gunakan pada alat penelitian ini memiliki panjang 70cm dan 

lebar 50cm. 
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Gambar 3.11 Outdoor AC 

Tabel 3.11. Tabel Spesifikasi Outdor AC 

No Spesifikasi Uraian 

1. 

2. 

3. 

4. 

Merek 

Panjang 

Lebar 

Ukuran pk 

Mitsubishi 

70 cm 

50 cm 

1 pk 

 

5. Indoor AC  

 Indoor AC berfungsi untuk memberikan sirkulasi udara atau pertukaran 

udara pada suhu ruangan. Outdor ini memiliki ukuran panjang 60cm dan lebar 

20cm. 

 

  

  

   

  

Gambar 3.12 Indoor AC 
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Tabel 3.12. Tabel spesifikasi Indoor AC 

No Spesifikasi Uraian 

1. 

2. 

3. 

4. 

Panjang 

Lebar 

Merek 

Ukuran pk 

60 cm 

20cm 

Mitsubisi 

1 pk 

 

 

6. Panel Cold Room  

 Panel Cold Room ini merupakan bahan berupa busa yang di lapisi oleh plat 

pada bagian depan dan belakang. Plat yang melapisi busa itu merupakan plat seng 

sehingga pemotongan pada busa ini haruns menggunakan alat potong gerinda dan 

kawat agar lebih mudan dan akurat dengan cara menarik bagian garis yang telah 

di potong menggunakan gerinda. 

 

  

  

 

 

Gambar 3.13. Panel Cold Room 
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Tabel 3.13. Tabel spesifikasi panel cold room 

No Spesifikasi Uraian 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Panjang 

Lebar 

Tebal plat 

Tebal busa 

Tebal keseluruhan 

1 m 

1 m 

1 mm 

8 cm 

10 cm 

 

7. Seallent dan silikon 

 Seallent dan silikon adalah bahan yang hampir sama hanya saja waktu 

pengeringan nya yang berbeda. Seallent lebih cepat kering di banding dengan 

silikon dan tidak meninggal kan bekas. Seallent dan silikon ini memiliki fungsi 

yang sama yaitu untuk menutup celah bagian sudut dinding agar tidak terjadi 

kondensasi atau kebocoran suhu pada dalam ruangan. 

 

 

    

 

 

 

 

 

Gambar 3.14. Seallent dan silikon 
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8. Plastik 

 Plastik ini di gunakan untuk melapisi permukaan busa pada bagian lantai 

sebelum di lakukan nya pengecoran, agar cocoran tidak meresap pada busa. 

Plastik yang di gunakan memiliki lebar 1 meter dan panjanh 5 meter serta 

memiliki mketebalan yg lebih spesifik di banding plastik pada umum nya. 

 

 

    

 

 

Gambar 3.15. Plastik  

Tabel 3.14. Tabel spesifikasi plastik 

No Spesifikasi Uraian 

1. 

2. 

3. 

Panjang 

Lebar 

Tebal 

5 meter 

1 meter 

1 mm 
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9. Tirai plastik 

 Tirai ini digunakan untuk melapisi bagian dalam pintu guna untuk 

mencegah terjadinya kondensasi terhadap suhu dingin di dalam ruangan pada saat 

pintu di buka. Tirai ini memiliki panjang 5-10 meter dan lebar 1-2 meter serta 

tebal 5-10mm.  

 

 

 

Gambar 3.16 Tirai plastik 

Tabel 3.15. Tabel spesifikasi tirai plastik 

No Spesifikasi Uraian 

1. 

2. 

3 

Panjang 

Lebar 

Tebal 

1 meter 

1 meter 

0,5 – 1 mm 
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3.3. Diagram Alir Perancangan dan Pengujian Cold Storage 
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Gambar 3.5 Diagram Alir Perancangan Cold Storage 
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3.3.1. Observasi awal dan pengambilan data 

 Merupakan langkah awal sebelum di lakukan nya penelitian, guna untuk 

mengetahui lebih banyak tentang informasi mengenai Cold Storage yang akan di 

rancang. 

3.3.2. Study Literatur  

 Study Literatur ini di lakukan guna mengumpul kan berbagai macam 

informasi tentang Cold Storage yang akan di rancang. 

3.3.3. Perancangan Cold Storage 

 Perancangan merupakan tahap awal dalam melakukan pembanguanan 

ruang pendingin atau Cold Storage. Setelah selesai di lakukan nya perancangan 

maka tahapan selanjutnya ialah melakukan pembangunan Cold Storage. 

3.3.4.  Pembangunan Cold Storage 

 Pembangunan Cold Storage ini di lakukan setelah selesai di lakukan nya 

perancangan. Setelah selesai merancang maka di lakukan lah proses pemasanagan 

dinding Cold Storage. 

3.3.5. Pengujian hasil alat 

 Pengujian ini di lakukan guna memastikan apakah alat dapat bekerja 

dengan baik atau tidak, agar menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, maka dari 

itu perlu dimlakukan nya pengujian terhadap alat yang telah di bangun. 

3.3.6. Suhu tercapai 2-8°C 

 Untuk mendingin kan buah-buah yang akan di dinginkan maka di perlukan 

nya suhu sebesar 2- 8°C agar kesegaran buah tetap terjaga. 
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3.4. Design Alat Cold Storage  

Design alat cold storage ini di lakukan melalui 4 tahapan yaitu tahapan 

pertama yang merupakan pembuatan design gambar menggunakan aplikasi sistem 

solid work. Setelah gambar selesai maka di lakukan tahapan selanjut nya yaitu  

perancangan mesin cold storage sesuai dengan gambar yang sudah di rancang 

sebelum nya. Setelah itu dilakukan proses pembuatan kemudian di lakukan 

pengujian fungsional dari alat yang dirancang apakah sudah sesuai dengan 

penelitian dan suhu yang di tentukan yakni mencapai 8°C . Setelah semua selesai 

dan alat dapat berfungsi dengan baik maka dapat di lakukan pengambilan data 

dengan menggunakan bahan berupa buah kemudian dapat di lakukan analisis 

kebutuhan pendingin cold storage. 

 

Gambar 3.17. Design Alat Cold Storage 

3.5. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian ini di lakukan melalui 4 tahapan yaitu tahapan pertama 

yang merupakan pembuatan design gambar menggunakan aplikasi sistem solid 

work. Setelah gambar selesai maka di lakukan tahapan selanjut nya yaitu  
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perancangan mesin cold storage sesuai dengan gambar yang sudah di rancang 

sebelum nya. Setelah itu dilakukan proses pembuatan kemudian di lakukan 

pengujian fungsional dari alat yang dirancang apakah sudah sesuai dengan 

penelitian dan suhu yang di tentukan yakni mencapai 8°C . Setelah semua selesai 

dan alat dapat berfungsi dengan baik maka dapat di lakukan pengambilan data 

dengan menggunakan bahan berupa buah kemudian dapat di lakukan analisis 

kebutuhan pendingin cold storage. 

 

 

 

 

  

Design Perancang

an 

Pembuatan Pengujian Hasil 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Gambar spesifikasi Cold Storage 
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4.2. Gambar Spesifikasi Cold Storage per part 
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4.3. Gambar Cold Storage Dimensi 
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4.4.  Langkah - langkah Mendesign 

 Sebelum di lakukan nya pembangunan, maka yang di lakukan terlebih 

dahulu adalah mendesign. Apa bia design sudah sesuia dengan rancangan maka di 

lakukan tahap pembangunan, Berikut ini adalah langkah dalam mendesign yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mengumpul kan alat dan bahan yang akan di gunakan dalam melakukan  

perancangan. 

2. Memotong besi siku dengan ukuran 1m di potong menjadi 4 sisi sehingga dapat 

di bentuk menjadi persegi. 

3. Mengelas bagian samping atau sudut besi siku agar tidak terjadi patah atau 

perubahan bentuk yang di sebabkan oleh bekas potongan. 

4. Membuat lapisan besi dengan besi plat ukuran 5mm secara vertikal dan 

horizontal untuk membuat dudukan lapisan semen atau penahan pada bagian 

lantai dasar. 

5.  Memasang lapisan triplek sesuai ukuran panjang dan lebar Cold Storage yang 

akan di bangun. 

6.  membuat cor - coran  untuk menimbun atau membuat dudukan lantai 

menggunakan air, pasir, semen dan kerikil, kemudian cor pada tempat yang telah 

di rakit menggunakan kerangka besi yang telah di susun dengan ukuran 1m 

kublik. 
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4.5. Langkah – langkah Membangun Cold Storage 

1. Pengukuran 

 Sebelum di lakukan pembangunan maka yang di lakukan terlebih dahulu 

adalah pengukuran. Pada pengukuran ini menggunakan alat ukur meteran 

sehingga dapat mengukur dengan mudah, pada pengukuran besi lantai ini di 

tentukan dengan ukuran 1 meter. 

 

 

 

 Gambar 4.1. pengukuran 

 

 

.   

  

    Gambar 4.1 Pengukuran 

2. Pemotongan 

 Pada pemotongan besi lantai dudukan  Cold Storage menggunkan alat 

potong gerinda, karana agar lebih mudah  maka dari itu untuk melakukan 

pemotongan menggunkan gerinda sebab tidak akurat bila menggunakan alat 

potong lain seperti gergaji. Gerinda yang di gunakan memiliki spesifikasi putaran 

11.000 rpm dengan frekuensi 50 Hzdan daya 720 watt. 

 

 

   Gambar 4.2. Pemotongan 
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3. Pengeboran  

  Pengeboran di lakukan untuk membuat lubang pada siku menggunakan 

mata bor ukuan 8 mm untuk dudukan paku rivet agar dapat menyatukan kedua sisi 

dinding ColdRoom menggunakan siku alumunium. Pengeboran ini memiliki 

putaran 3200rpm dengan frekuensi 50Hz dan daya 350watt 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4.3. Pengeboran 

4. Pengelasan  

  Pengelasan di lakukan pada saat pembuatan dudukan lantai bawah 

menggunakan siku bessi dengan ukuran 5x4cm pada pengelasan ini menggunakan 

kawat las jenis RB dengan ukuran 2,6. 

 

 

    

 

 

 

 

    Gambar 4.4. Pengelasan 
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5. pengecoran  

Pengecoran lantai ini guna untuk tempat dudukan panel Cold Room, pada 

pengecoran ini menggunakan pasir,semen dan kerikil agar menajdi cor-coran yang 

kuat sehingga mampu menampung beban dinding Cold Storage. 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.5. Pengecoran 

 

6. penguncian paku rivet 

 Pada penguncian paku rivet ini bertujuan untuk menyatukan kedua sisi 

dinding Cold Room menggunakan siku alumunium yang sudah di bor agar 

terbentuk seperti kubus dengan ukuran 1 meter kublik. 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 4.6. Penguncian rivet 
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7. pengeleman  

 Pengeleman dinding Cold Storage ini bertujuan agar tidak ada nya celah 

pada bagian samping dinding tepat nya pada bagian lapisan siku alumunium. 

Karena jika ada celah pada bagian samping dinding maka akan mengakibat kan 

kondensasi atau kebocoran suhu pendingin yang di hasil kan pada AC. 

 

 

   

Gambaar 4.7. Pengeleman 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Cold Storage hasil rancang bangun pada penelitian ini di gunakan untuk    

menyimpan buah tomat dengan pencapaian temperatur 2-8°C 

2. Cold Storage hasil rancang bangun ini di gunakan untuk meyimpan produk 

makanan berupa buah-buahan namun tergantung pada suhu dan kualitas dari 

buah dan sayur yang akan di simpan. 

 

5.2. Saran 

1. Jangan gunakan Cold Storage pada listrik rumah yang bertegangan kurang 

dari 900 wat karena dapat menyebab kan korslet pada sumber arus sebab arus 

tegangan pada Cold Storage ini mencapai 900 wat  

2. jika ingin menggunakan Cold Storage dengan ac 1 pk untuk di jadikan 

peralatan rumah tangga sebagai pengganti kulkas pada umum nya maka akan 

membutuhkan daya listrik yang besar. 

3. Untuk penelitian selanjut nya di harapkan peneliti dapat memperhatikan nilai 

ekonomi dari produk yang akan di rancang. 
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